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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh kesempatan pertumbuhan, ukuran 

perusahaan dan leverage secara parsial maupun simultan terhadap kualitas 

implementasi corporate governance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2005-2011, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Nilai koefisien kesempatan pertumbuhan (MVEBVE) sebesar -0,611 

memiliki nilai t-hitung sebesar -2,614 dan signifikansi nilai-t sebesar 

0,013. Signifikansi t-hitung 0,013 lebih kecil daripada tingkat 

signifikansi yang diharapkan (1,3% < 5%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kesempatan pertumbuhan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas implementasi corporate governance. Perusahaan yang 

mempunyai kesempatan pertumbuhan yang tinggi akan senantiasa 

melakukan ekspansi. Berkaitan dengan hal tersebut perusahan akan 

membutuhkan dana yang besar dan apabila dana internal tidak 

mencukupi maka perusahaan akan berupaya untuk mencari sumber dana 

eksternal. Investor akan mengevaluasi apakah perusahaan layak untuk 

memperoleh setoran dana atau tidak. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh kepercayaan dari pihak 
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investor adalah dengan menerapkan kualitas implementasi corporate 

governance. 

2. Nilai koefisien ukuran perusahaan (Size) sebesar 1,481 memiliki nilai t-

hitung sebesar 4,616 dan signifikansi nilai-t sebesar 0,000. Signifikansi t-

hitung 0,000 lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang diharapkan 

(0% < 5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas implementasi 

corporate governance. Hasil ini mendukung penelitian Darmawati Deni 

(2006). Pada perusahaan besar akan terdapat banyak sekali masalah 

keagenan, maka dari itu untuk meminimalisir masalah keagenan tersebut 

perusahaan berkepentingan untuk meningkatkan kualitas implementasi 

corporate governance nya. Selain itu perusahaan yang besar akan 

semakin dikenal dan disorot oleh publik. Bekaitan dengan hal tersebut 

maka perusahaan akan meningkatkan kualitas implementasi corporate 

governance nya untuk menciptakan citra perusahaan yang bagus dimata 

publik. Dengan penerapan kualitas implementasi corporate governance 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan tersebut. 

3. Nilai koefisien Leverage sebesar -6,666 memiliki nilai t-hitung sebesar -

2,480 dan signifikansi nilai-t sebesar 0,018. Signifikansi t-hitung 0,018 

lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang diharapkan (1,8% < 5%). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas implementasi corporate governance. 
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Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan mempunyai resiko 

kebangkrutan yang tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut perusahaan 

perlu meningkatkan kualitas implementasi corporate governance untuk 

menjaga kepercayaan investor. Selain itu pihak kreditur juga 

berkepentingan untuk memaksa perusahaan menerapkan corporate 

governance untuk mengatur kontrak perjanjian hutang agar suatu saat 

jika perusahaan mengalami kebangkrutan, dapat diambil keputusan yang 

telah disepakati kedua belah pihak.  

4. Berdasarkan signifikansi nilai f dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

kesempatan pertumbuhan, ukuran perusahaan dan leverage secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas implementasi 

corporate governance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2005-2011. Hal ini ditunjukkan oleh  signifikansi F-

hitung 0,000. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang 

diharapkan yaitu 5%, berarti tingkat signifikansi F- tabel lebih kecil 

daripada tingkat signifikansi yang diharapkan (0% < 5%) dan nilai F 

9,621. Corporate governance sangat penting diterapkan karena corporate 

governance merupakan sistem yang mengatur, mengarahkan, mengelola 

dan mengendalikan perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan 

(peningkatan Value). Corporate governance juga mengatur hubungan 

antara perusahaan dengan pemegang saham dan pertanggungjawaban 

kepada seluruh anggota stakeholders non pemegang saham (kreditur, 

pelanggan, karyawan, masyarakat). 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang harus diperhatikan 

yaitu : 

1. Jumlah sampel pada periode tahun 2005-2011 yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya 40 perusahaan dengan masing-masing periode tahun 

yang termasuk dalam peringkat 10 besar Corporate Governance 

Perception Index (CGPI) oleh majalah SWA dan iicg. 

2. Data yang digunakan hanya data perusahaan non financial saja. 

3. Dalam penelitian ini hanya menguji 3 variabel saja yang memengaruhi 

kualitas implementasi corporate governance. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan, investor dan penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Dalam penelitian ini diketahui ukuran perusahaan merupakan 

variabel yang paling memengaruhi kualitas implementasi corporate 

governance perusahaan, maka untuk perusahaan dengan skala besar 

sebaiknya lebih meningkatkan kualitas implementasi corporate 

governancenya untuk meminimalisir masalah keagenan dan agar dengan 

mudah mendapatkan pendanaan eksternal. 
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2. Bagi Investor dan Calon Investor 

Variabel yang paling memengaruhi kualitas implementasi 

corporate governance perusahaan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan. Seorang investor dapat melihat ukuran perusahaan sebagai 

dasar pertimbangan untuk melakukan suatu investasi. Pada perusahaan 

skala besar cenderung akan melakukan penerapan good corporate 

governance. Hal ini dilakukan untuk mengatasi masalah keagenan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya. 

Dalam penelitian ini difokuskan hanya pada 3 variabel independen 

saja. Untuk penelitian selanjutnya dapat metambahkan lagi faktor faktor 

yang mungkin dapat memengaruhi kualitas implementasi corporate 

governance. 
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